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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 

Gambar 3. 1 Kedudukan Peserta Magang dalam Pustekinfo DPR RI 

 Gambar 3.1 menggambarkan struktur posisi peserta magang dalam 

Pustekinfo di Sekretariat Jenderal DPR RI. Selama periode magang, peserta 

memiliki supervisi dari Pustekinfo. Struktur organisasi ini dipimpin oleh Kepala 

Pustekinfo, Bapak Drs. Djaka Dwi Winarko, M.Si. Di bawah beliau, Pustekinfo 

terbagi menjadi dua bidang utama yang dipimpin oleh Bapak Fariza Emra, S.T., 

M.Sc., dan satu bidang lagi yang dipimpin Bapak Erdinal Hendradjaja, S.T., 

M.Sc. Supervisi peserta magang adalah Ibu Rahayu Yuni Susanti, S.T., M.T.I., 

ITIL, ECIH, CIA yang memiliki jabatan sebagai Pranata Komputer Ahli dan 
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juga tim analitik. Tim magang dibagi menjadi dua divisi, yaitu IT Data Analyst 

dan IT Data Engineer, dengan masing-masing divisi terdiri dari dua anggota. 

 Koordinasi dan pelaksanaan tugas dilakukan baik di lingkungan DPR RI 

maupun secara remote melalui sistem Work From Home (WFH). Untuk 

mendukung WFH, komunikasi antara anggota tim dilakukan menggunakan 

berbagai platform seperti chat, panggilan suara, dan panggilan video. Selain itu, 

pertemuan reguler diadakan antara peserta magang dengan supervisi dan mentor 

untuk melaporkan kemajuan proyek, membahas kendala yang dihadapi, serta 

menerima umpan balik yang konstruktif. 

 Selama periode magang, peserta magang tidak hanya dituntut untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan tetapi juga diharapkan aktif 

berpartisipasi dalam diskusi dan pemecahan masalah. Proses bimbingan dan 

supervisi ini bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis yang mendalam 

dalam bidang IT Data Engineering dan IT Data Analysis, serta membekali 

peserta magang dengan keterampilan yang diperlukan untuk berkontribusi 

secara efektif dalam tim. Dengan adanya dukungan dan bimbingan yang 

komprehensif dari mentor dan supervisi, diharapkan peserta magang dapat 

mengembangkan kemampuan profesional mereka secara signifikan dan siap 

untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang sesungguhnya. 

 

 

Gambar 3. 2 Alur Koordinasi Peserta Magang dalam Pustekinfo DPR RI 
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 Pada Gambar 3.2, terlihat bahwa tugas yang diberikan kepada peserta 

magang mengikuti arahan dari supervisi dan mentor. Setiap pekerjaan yang 

telah diselesaikan oleh peserta magang kemudian dilaporkan kembali kepada 

supervisi dan mentor untuk evaluasi. Proses koordinasi ini dimulai dengan 

mentor yang menetapkan tugas dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki. Selanjutnya, peserta magang menerima umpan balik dari mentor, 

mengolah data sesuai dengan petunjuk yang diberikan, dan kembali melaporkan 

hasilnya kepada mentor. 

 Jika ada perbaikan atau revisi yang perlu dilakukan, alur koordinasi ini 

akan diulang dari tahap awal hingga semua masalah terselesaikan dan tidak ada 

lagi isu yang memerlukan perhatian. Siklus ini memastikan bahwa pekerjaan 

yang dilakukan oleh peserta magang selalu berada dalam pengawasan dan 

bimbingan mentor, sehingga kualitas dan akurasi hasil pekerjaan tetap terjaga. 

 Proses ini tidak hanya membantu dalam memastikan bahwa tugas-tugas 

yang dilakukan sesuai dengan standar yang diharapkan, tetapi juga memberikan 

pembelajaran berharga bagi peserta magang. Dengan menerima dan 

menerapkan umpan balik secara kontinu, peserta magang dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka secara signifikan. Selain itu, pendekatan 

ini juga membangun komunikasi yang efektif antara peserta magang dan 

mentor, menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan suportif. 

 Pendekatan berulang ini juga memungkinkan peserta magang untuk 

memahami lebih dalam tentang detail dan kompleksitas pekerjaan mereka, serta 

mengembangkan kemampuan problem-solving yang kritis. Oleh karena itu, 

peserta magang tidak hanya bertugas menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, 

tetapi juga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang proses kerja 

secara keseluruhan dan bagaimana berkontribusi secara efektif dalam tim. 

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama periode tiga bulan menjalani kerja magang, peserta magang telah 

menunaikan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang IT Data Engineer 

dengan baik. Divisi Data Engineer di Pustekinfo Sekretariat Jenderal DPR RI 
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memegang peran dalam menyokong aktivitas data dan analitik. Sebagai seorang 

Data Engineer, peserta magang bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan 

data yang diperlukan untuk analisis, melakukan proses pembersihan data, dan 

memastikan kualitas data agar siap digunakan untuk analisis dan pengambilan 

keputusan, serta melakukan visualisasi. Selama periode magang, diharapkan 

peserta magang dapat menyelesaikan sejumlah tugas yang berkaitan dengan Data 

Engineering di lingkungan tersebut. Berikut ini merupakan tabel uraian tugas serta 

aktivitas selama melakukan kerja magang di Pustekinfo DPR RI: 

Tabel 3.1 Realisasi Pelaksanaan Kerja Magang 

No. Pekerjaan yang dilakukan Tanggal Mulai Tanggal Selesai Minggu ke- 

1. Pengenalan lingkungan 

perusahaan, rekan kerja, 

budaya, dan nilai perusahaan. 

29 Januari 2024 30 Januari 2024 1 

2. Pengenalan tools yang akan 

digunakan pada proyek. 

31 Januari 2024 06 Februari 2024 1-2 

3. Perencanaan dan rapat ide 

proyek bersama tim data 

analitik. 

01 Januari 2024 06 Februari 2024 1-2 

4. Pencarian data untuk proyek dan 

data terkait yang berelasi. 

07 Februari 2024 01 Maret 2024 2-5 

5. Mempelajari data dan 

melakukan proses data 

cleansing. 

04 Maret 2024 29 Maret 2024 6-9 

6. Melakukan eksplorasi dan 

visualisasi data proyek. 

01 April 2024 03 Mei 2024 10-14 

7. Membuat dashboard proyek 

mengenai data stunting di tiga 

wilayah Banten. 

6 Mei 2024 10 Mei 2024 15 

8. Presentasi kepada perusahaan, 

menerima feedback, dan 

presentasi akhir. 

13 Mei 2024 17 Mei 2024 16 

 

Tabel 3.1 di atas menggambarkan rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh 

peserta magang selama periode magang dari akhir Januari hingga pertengahan Mei 

2024. Pelaksanaan kerja magang dimulai dengan mempelajari lingkungan 
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perusahaan. Setelah itu, peserta magang memasuki tahap perencanaan proyek, di 

mana gagasan-gagasan untuk proyek dikumpulkan dan dirangkum dalam sebuah 

proposal yang kemudian diajukan kepada supervisi untuk persetujuan. Setelah 

mendapatkan persetujuan, proyek dimulai dengan tahap pengumpulan data dan 

berlanjut dengan pembuatan visualisasi data. Selama proses ini, umumnya akan ada 

umpan balik yang diberikan mengenai kekurangan-kekurangan dalam proyek 

tersebut. Proses tersebut berlangsung hingga proyek selesai dan dapat 

dipresentasikan kepada pihak perusahaan. Berikut merupakan penjelasan mengenai 

uraian aktivitas peserta magang di Pustekinfo DPR RI: 

3.2.1 Pengenalan Lingkungan Perusahaan, Rekan Kerja, Budaya, dan Nilai 

Perusahaan (Minggu ke 1) 

Aktivitas awal dalam pelaksanaan kerja magang adalah pengenalan 

terhadap lingkungan perusahaan. Proses ini bertujuan untuk memperkenalkan 

peserta magang pada struktur organisasi, budaya kerja, serta peraturan dan prosedur 

yang berlaku di perusahaan. Selama tahap pengenalan ini, peserta magang diberi 

gambaran umum tentang berbagai departemen dan fungsi yang ada di perusahaan, 

serta diperkenalkan kepada rekan kerja dan supervisor peserta magang. Selain itu, 

orientasi ini juga mencakup penjelasan mengenai proyek-proyek yang sedang 

berjalan. Tahap pengenalan ini sangat penting karena membantu peserta magang 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja baru, memahami ekspektasi yang ada, 

dan mempersiapkan diri untuk tugas-tugas yang akan dihadapi selama masa 

magang.  

Selama orientasi, peserta magang juga sering diberikan materi pelatihan 

dasar, seperti pemahaman mengenai alur kerja, dan pengetahuan tentang standar 

operasional prosedur (SOP) yang diterapkan di perusahaan. Selain itu, peserta 

magang juga diajak untuk mengikuti tur fasilitas perusahaan, menghadiri sesi 

pengenalan dengan tim manajemen, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

untuk lebih memahami visi, misi, dan nilai-nilai perusahaan. Dengan demikian, 

tahap pengenalan ini tidak hanya memberikan pemahaman praktis tentang 
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lingkungan kerja tetapi juga menanamkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap peran yang akan dijalani. 

 

Gambar 3. 3 Gedung Nusantara DPR RI 

Gambar 3.3 di atas menampilkan tampak depan Gedung Nusantara, yang 

merupakan tempat di mana peserta magang akan menjalankan kegiatan di Setjen 

DPR RI. Gedung Nusantara merupakan salah satu fasilitas utama DPR RI yang 

berfungsi sebagai pusat berbagai aktivitas legislatif dan administratif. Selama 

program magang, peserta akan menghabiskan sebagian besar waktu di gedung ini, 

terlibat dalam berbagai proyek dan tugas yang mendukung fungsi dan operasional 

Sekretariat Jenderal DPR RI. 

Gedung ini dilengkapi dengan segala fasilitas yang mendukung efisiensi dan 

keperluan kerja para staf serta peserta magang. Di dalamnya terdapat ruang-ruang 

kerja yang modern, ruang rapat yang dilengkapi dengan teknologi canggih, serta 

area publik yang dirancang untuk memfasilitasi kolaborasi dan interaksi antar tim. 

Dengan akses ke sumber daya yang komprehensif, peserta magang mampu 

menjalankan tugas mereka dengan efektif dan efisien. 

Selain itu, lingkungan profesional di Gedung Nusantara memberikan 

kesempatan bagi peserta magang untuk berinteraksi langsung dengan para 
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profesional berpengalaman di bidang legislatif dan administrasi. Hal ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman kerja peserta magang tetapi juga memungkinkan peserta 

magang untuk membangun jaringan profesional yang dapat berguna di masa depan. 

Dengan demikian, Gedung Nusantara tidak hanya berfungsi sebagai tempat kerja, 

tetapi juga sebagai lingkungan belajar yang dinamis bagi peserta magang. 

 

Gambar 3. 4 Command Center DPR RI 

Di dalam Gedung Nusantara, terdapat satu lokasi khusus yang menjadi pusat 

kerja bagian IT Setjen DPR RI, yaitu Command Center DPR RI yang bisa dilihat 

pada gambar 3.4 di atas. Command Center ini berfungsi sebagai pusat kendali dan 

pengawasan teknologi informasi yang mendukung berbagai aktivitas legislatif dan 

administratif DPR RI.  

Sebagai jantung operasional IT, Command Center dilengkapi dengan 

perangkat teknologi canggih yang memungkinkan pemantauan real-time terhadap 

infrastruktur IT DPR RI. Fasilitas ini tidak hanya memastikan kelancaran 

operasional sehari-hari tetapi juga memfasilitasi respon cepat terhadap insiden 

teknis yang mungkin terjadi. Dengan layar besar yang menampilkan berbagai 

indikator dan status sistem, tim IT dapat dengan cepat mengidentifikasi dan 
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menyelesaikan masalah, menjaga kelangsungan layanan teknologi informasi yang 

kritis. 

Selama program magang, peserta akan mendapatkan kesempatan untuk 

bekerja di Command Center. Memberikan peserta magang akses langsung ke 

teknologi terbaru dan metode kerja yang digunakan oleh para profesional IT, 

peserta magang akan terlibat dalam berbagai tugas, mulai dari pemantauan sistem 

hingga pelaksanaan proyek khusus yang berhubungan dengan data engineering dan 

data analysis. Interaksi langsung dengan lingkungan teknologi ini akan 

memperkaya pengetahuan praktis peserta magang dan memberikan wawasan 

mendalam tentang operasi teknologi informasi dalam institusi legislatif. 

Command Center juga menjadi tempat kolaborasi antara peserta magang 

dan tim IT DPR RI. Melalui bimbingan dari mentor dan supervisi, peserta magang 

akan belajar bagaimana mengelola dan mengoperasikan sistem IT, serta bagaimana 

beradaptasi dengan perubahan dan tantangan teknologi yang terus berkembang. 

Pengalaman ini tidak hanya membekali peserta magang dengan keterampilan teknis 

yang berharga tetapi juga membangun kesiapan peserta magang untuk menghadapi 

tantangan dalam karir profesional peserta magang di masa depan. 

 

Gambar 3. 5 Pengenalan Tim Data Analitik Pustekinfo DPR RI 
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Gambar 3.5 di atas adalah dokumentasi dari kegiatan yang dilakukan oleh 

kelompok magang Universitas Multimedia Nusantara (UMN) bersama dengan Tim 

Data Analitik Pustekinfo DPR RI. Dokumentasi ini menyoroti kolaborasi dan 

interaksi antara mahasiswa magang UMN dan tim profesional di Pustekinfo, yang 

bekerja sama dalam proyek analisis data. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

pengalaman praktis bagi para peserta magang, tetapi juga memperlihatkan peran 

signifikan Tim Data Analitik dalam mendukung berbagai inisiatif dan keputusan 

berbasis data di DPR RI. 

 

Gambar 3. 6 Ruang rapat Command Center DPR RI  

Gambar 3.6 di atas ini adalah salah satu ruang rapat yang terletak di dalam 

Command Center Setjen DPR RI. Ruang rapat berfungsi sebagai tempat strategis 

untuk pertemuan dan diskusi terkait pengelolaan dan pengawasan teknologi 

informasi di DPR RI. Fasilitas ini dilengkapi dengan teknologi canggih yang 

mendukung komunikasi dan kolaborasi, seperti sistem video konferensi, layar 

presentasi, dan peralatan audio yang memumpuni. Ruang rapat ini menjadi pusat 

koordinasi bagi tim IT dan manajemen, memungkinkan untuk secara efisien 

membahas dan merumuskan kebijakan, mengatasi masalah teknis, serta 

merencanakan pengembangan infrastruktur IT. 
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Selama masa magang, peserta akan memanfaatkan ruang rapat untuk 

berbagai kegiatan seperti presentasi proyek, pelatihan, dan pertemuan dengan 

mentor dan supervisor. Pertemuan rutin di ruang ini memastikan proyek berjalan 

sesuai rencana dan mendapatkan arahan yang diperlukan. Dengan lingkungan 

profesional dan teknologi tinggi, ruang rapat Command Center memberikan 

suasana ideal bagi peserta magang untuk belajar dan berkontribusi. Peserta magang 

akan merasakan langsung proses pengambilan keputusan institusional dan 

mendapatkan pengalaman berharga dalam komunikasi dan kerja tim profesional, 

mempersiapkan peserta magang untuk tantangan dunia kerja di masa depan. 

 

Gambar 3. 7 Bazar di DPR RI 

Selain itu, dapat di lihat pada gambar 3.7 bahwa lingkungan kerja Setjen 

DPR RI sering diadakan berbagai kegiatan menarik, seperti bazar dan perlombaan 

yang bertemakan budaya daerah. Kegiatan bazar ini biasanya menampilkan 

beragam produk lokal, termasuk makanan, dan kerajinan tangan, yang memberi 

kesempatan bagi para pegawai dan pengunjung untuk menikmati dan membeli 

produk unik dari berbagai wilayah di Indonesia. Perlombaan yang mengusung tema 

budaya daerah juga kerap diselenggarakan yang bertujuan untuk mempromosikan 

dan melestarikan kekayaan budaya Indonesia. Perlombaan ini bisa berupa lomba 

tarian tradisional hingga pakaian adat, yang tidak hanya mempererat hubungan 
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antar pegawai, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan kebanggaan terhadap 

warisan budaya bangsa. 

Kegiatan-kegiatan semacam ini menciptakan suasana kerja yang dinamis 

dan menyenangkan, juga memberikan kesempatan kepada peserta magang untuk 

terlibat dan mempelajari lebih dalam tentang keanekaragaman budaya Indonesia. 

Melalui partisipasi dalam acara-acara ini, peserta magang dapat memperluas 

jaringan profesional mereka, meningkatkan keterampilan sosial, dan menambah 

pengalaman berharga yang akan berguna di masa depan. Atmosfer kerja yang 

inklusif dan beragam ini juga membantu peserta magang merasa lebih terintegrasi 

dan dihargai sebagai bagian dari tim di Sekretariat Jenderal DPR RI. 

 

Gambar 3. 8 Tugas Perdana 1 

Pada masa pengenalan lingkungan perusahaan, peserta magang diberikan 

tugas pembuka sebagai langkah awal dalam kerja magang. Tugas ini berupa 

pembuatan daftar alat (tools) yang telah digunakan selama masa perkuliahan, 

beserta penjelasan singkat mengenai masing-masing tools tersebut. Beberapa tools 

yang telah digunakan oleh peserta magang antara lain Pentaho Data Integration 

(PDI), Anaconda (Jupyter Notebook), Tableau, dan Power BI. Tugas ini bertujuan 

agar perusahaan dapat memahami latar belakang keterampilan peserta magang 

terkait penggunaan alat-alat tersebut, memberikan gambaran mengenai 

kemampuan, dan pengalaman peserta magang, serta mempersiapkan peserta 

magang untuk penggunaan alat-alat ini dalam proyek yang akan dikerjakan. 
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Perusahaan juga lebih familiar dan sering menggunakan tools Tableau. 

Penggunaan Tableau, yang telah dikenal oleh peserta magang dari pengalaman 

sebelumnya, akan membantu dalam pembuatan visualisasi data yang efektif dan 

informatif. Dengan latar belakang ini, peserta magang diharapkan dapat berperan 

secara signifikan dalam proyek-proyek data perusahaan, mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki, serta belajar dan berkembang dengan alat-alat 

baru yang diperkenalkan selama magang. 

 

Gambar 3. 9 Tugas Perdana 2 (PDI) 

Gambar 3.9 di atas menunjukkan langkah demi langkah bagaimana cara 

menginstal Pentaho Data Integration (PDI). 

 

Gambar 3. 10 Tugas Perdana 2 (Anaconda(Jupyter Notebook)) 
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Gambar 3.10 di atas menunjukkan langkah demi langkah bagaimana cara 

menginstal Anaconda (Jupyter Notebook). 

 

Gambar 3. 11 Tugas Perdana 2 (Tableau dan Power BI) 

Gambar 3.11 di atas menunjukkan langkah demi langkah bagaimana cara 

menginstal Tableau dan Microsoft Power BI. Selain penjelasan singkat mengenai 

tools yang telah digunakan selama masa perkuliahan, perusahaan juga meminta 

peserta untuk membuat tutorial tentang cara menginstal tools tersebut. Tugas ini 

tidak hanya membantu perusahaan memahami kemampuan teknis peserta magang, 

tetapi juga berfungsi sebagai panduan praktis bagi pengguna lain di perusahaan 

yang mungkin membutuhkan instruksi instalasi. 

Peserta diminta untuk menyusun tutorial yang mencakup semua aspek 

penting proses instalasi, mulai dari persyaratan sistem hingga penyelesaian 

instalasi. Misalnya, untuk PDI, tutorial harus menjelaskan cara mengunduh 

perangkat lunak dari situs resmi, menginstalnya di berbagai sistem operasi, dan 

mengkonfigurasi pengaturan awal. Hal yang sama berlaku untuk Anaconda 

(Jupyter Notebook), Tableau, dan Power BI, di mana setiap langkah dijelaskan 

dengan rinci untuk memastikan bahwa proses instalasi dapat diikuti dengan mudah 

oleh siapa saja, termasuk mereka yang mungkin belum pernah menggunakan alat 

tersebut sebelumnya. Proses penyusunan tutorial ini juga memberikan kesempatan 

bagi peserta magang untuk memperdalam pemahaman mereka tentang alat-alat 

tersebut, memastikan bahwa mereka benar-benar memahami fungsionalitas dan 
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kemampuan masing-masing alat. Dengan menyediakan tutorial yang komprehensif, 

peserta magang tidak hanya membantu perusahaan dalam mengedukasi staf lainnya 

tetapi juga menunjukkan kemampuan mereka dalam komunikasi teknis dan detail, 

yang sangat penting dalam dunia profesional. 

 

Gambar 3. 12 Tugas Perdana 3 (PDI) 

Gambar 3.12 di atas memperlihakan salah satu contoh kasus yang dapat 

diselesaikan menggunakan Pentaho Data Integration (PDI). 

 

Gambar 3. 13 Tugas Perdana 3 (Anaconda(Jupyter Notebook)) 

Gambar 3.13 di atas memperlihakan salah satu contoh kasus yang dapat 

diselesaikan menggunakan Anaconda (Jupyter Notebook). 
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Gambar 3. 14 Tugas Perdana 3 (Tableau) 

Gambar 3.14 di atas memperlihakan salah satu contoh kasus yang dapat 

diselesaikan menggunakan Tableau. 

 

Gambar 3. 15 Tugas Perdana 3 (Power BI) 

Gambar 3.12 di atas memperlihakan salah satu contoh kasus yang dapat 

diselesaikan menggunakan Power BI. Selain memberikan penjelasan singkat dan 

tutorial instalasi, perusahaan juga meminta peserta magang untuk menyusun studi 

kasus untuk masing-masing tools tersebut. Studi kasus ini bertujuan untuk 

menunjukkan cara penggunaan alat-alat tersebut dalam situasi praktis dan aplikatif 

sehingga memperkuat pemahaman peserta magang tentang fungsionalitas dan 

potensi setiap alat. 
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Peserta magang diharapkan menyusun studi kasus yang mencakup contoh 

konkret bagaimana alat-alat seperti Pentaho Data Integration (PDI), Anaconda 

(Jupyter Notebook), Tableau, dan Power BI dapat digunakan dalam proyek nyata. 

Misalnya, untuk Pentaho Data Integration (PDI), peserta magang dapat membuat 

studi kasus tentang bagaimana alat ini dapat digunakan untuk menyatukan data dari 

sumber-sumber yang beragam, melakukan pengolahan data, serta mengotomatisasi 

alur kerja data. Untuk Anaconda (Jupyter Notebook), studi kasus dapat berfokus 

pada analisis data menggunakan Python, termasuk bagaimana mengatur lingkungan 

Anaconda, menginstal pustaka-pustaka yang diperlukan, dan menjalankan analisis 

data yang komprehensif. Dalam studi kasus ini, peserta magang dapat menunjukkan 

penggunaan Jupyter Notebook untuk eksplorasi data dan pembuatan visualisasi 

awal.  

Sedangkan untuk Tableau dan Power BI, peserta magang dapat membuat 

studi kasus tentang bagaimana alat-alat ini digunakan untuk membuat dashboard 

interaktif dan laporan visual. Studi kasus Tableau, misalnya, dapat mencakup 

langkah-langkah dalam mengimpor data, membersihkan data, membuat visualisasi, 

dan merancang dashboard yang informatif. Untuk Power BI, studi kasus dapat 

menyoroti proses pengambilan data dari berbagai sumber, membuat laporan yang 

interaktif, dan menyajikan temuan kepada audiens yang lebih luas. 

Studi kasus ini harus dirancang sedemikian rupa sehingga mencakup 

seluruh siklus hidup proyek, dari pengumpulan data hingga pelaporan hasil. Peserta 

magang harus menjelaskan setiap langkah dalam proses, alasan di balik pemilihan 

metode atau alat tertentu, dan hasil yang diperoleh dari penggunaan alat tersebut. 

Dengan menyusun studi kasus ini, peserta magang tidak hanya belajar bagaimana 

menggunakan alat-alat tersebut, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam 

skenario bisnis yang realistis. Ini membantu peserta magang untuk memahami cara-

cara praktis untuk memecahkan masalah menggunakan teknologi yang tersedia, 

serta meningkatkan keterampilan analitis dan teknis. Selain itu, perusahaan 

mendapatkan materi yang berharga yang dapat digunakan sebagai referensi bagi 

karyawan lainnya atau peserta magang di masa mendatang. Tugas ini memperkuat 
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kemampuan peserta magang dalam merancang dan menerapkan solusi teknis yang 

efektif, meningkatkan pemahaman peserta magang tentang alat-alat yang 

digunakan, dan memberikan kontribusi berharga bagi perusahaan dalam bentuk 

materi dan studi kasus yang bermanfaat. 

3.2.2 Pengenalan Tools yang akan digunakan pada Proyek (Minggu ke 1-2) 

Selama masa magang, proyek yang dilakukan melibatkan berbagai alat yang 

dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan. Penggunaan alat-alat ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap tahap dari pengumpulan, pengolahan, analisis, hingga 

visualisasi data dapat dilakukan dengan optimal. Dengan bantuan alat-alat tersebut, 

data dapat diolah secara akurat, dianalisis dengan tepat, dan divisualisasikan dengan 

cara yang informatif dan mudah dipahami. Pendekatan ini tidak hanya mendukung 

pencapaian tujuan proyek, tetapi juga memperkaya pengalaman praktis peserta 

magang dalam penggunaan teknologi di bidang engineering dan data analysis 

.  

Gambar 3. 16 Jupyter Notebook 

Dalam proyek yang dilakukan selama masa magang ini, digunakan Jupyter 

Notebook dan bahasa pemrograman Python. Kedua ini sangat esensial untuk 

membantu peserta magang dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Jupyter Notebook digunakan sebagai platform interaktif yang memungkinkan 

peserta magang untuk menulis, menjalankan, dan mendokumentasikan kode secara 

efisien sedangkan Python sebagai bahasa pemrograman yang memiliki banyak 

pustaka dan modul untuk analisis data, digunakan untuk mengolah, menganalisis, 

dan memvisualisasikan data. 
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Penggunaan Jupyter Notebook dan Python memungkinkan peserta magang 

untuk mengembangkan solusi yang terstruktur dan terorganisir, serta memudahkan 

dalam pembagian hasil dan kolaborasi dengan tim lainnya. Selain itu, kedua alat ini 

mendukung integrasi berbagai pustaka data science seperti Pandas, NumPy, 

Matplotlib, dan Seaborn, yang sangat membantu dalam proses analisis data dan 

pembuatan visualisasi yang informatif. Dengan demikian, peserta magang dapat 

mengatasi tantangan proyek dengan lebih efektif dan memperoleh pengalaman 

praktis yang berharga dalam penggunaan teknologi data terkini. 

 

Gambar 3. 17 Tableau 

Dalam proyek ini, selain Jupyter Notebook dan bahasa pemrograman 

Python, digunakan juga alat bantu Tableau. Tableau merupakan sebuah software 

yang biasa digunakan untuk visualisasi. Tableau ini juga bisa menciptakan 

visualisasi yang beragam, termasuk peta, grafik, dan dashboard yang interaktif 

serta mudah dimengerti. Penggunaan Tableau memungkinkan peserta magang 

untuk menyajikan temuan dan analisis data secara visual, yang membantu dalam 

menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan menarik. Tableau juga mendukung 

integrasi data dari berbagai sumber, memudahkan proses pengolahan dan analisis 

data yang kompleks. Alat ini sangat membantu dalam mengidentifikasi tren, pola, 

dan hubungan dalam data, serta memfasilitasi decision-making berdasarkan data 

yang telah dianalisis. 

Dengan menggabungkan penggunaan Jupyter Notebook, Python, dan 

Tableau, peserta magang dapat mengelola seluruh proses analisis data dari awal 

hingga akhir, mulai dari pengumpulan data, pembersihan, analisis, hingga 

visualisasi. Kombinasi alat-alat ini memberikan fleksibilitas dan kekuatan dalam 

mengelola data yang kompleks dan memastikan hasil proyek yang berkualitas 

tinggi. 
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Gambar 3. 18 Akses Akun Tableau 

Pihak Pustekinfo juga memberikan dukungan penuh kepada peserta magang 

dengan menyediakan akun dan akses ke Tableau, yang sangat penting untuk proyek 

ini. Tableau akan digunakan oleh peserta magang untuk mengolah dan 

memvisualisasikan data terkait stunting, memungkinkan peserta magang untuk 

membuat visualisasi data yang informatif dan mudah dipahami. Dengan akses ini, 

peserta magang dapat memanfaatkan berbagai fitur Tableau untuk membuat grafik, 

peta, dan dashboard yang akan membantu dalam analisis data dan presentasi 

temuan proyek. Dukungan ini menunjukkan komitmen Pustekinfo dalam 

memfasilitasi kebutuhan teknologi peserta magang sehingga peserta magang dapat 

bekerja dengan lebih efisien dan efektif dalam proyek yang dikerjakan. 

3.2.3 Perencanaan dan Rapat Ide Proyek Bersama Tim Data Analitik (Minggu 

ke 1-2) 

Tahap awal proyek dimulai dengan sesi perencanaan dan diskusi ide 

bersama tim data analitik. Selama rapat, semua anggota tim berkumpul untuk 

membahas berbagai kemungkinan proyek yang dapat dilakukan selama masa kerja 

magang. Diskusi ini melibatkan brainstorming ide-ide inovatif yang relevan dengan 

tujuan proyek serta pemilihan metode analisis dan alat yang akan digunakan. Dalam 

rapat tersebut, setiap anggota tim diberi kesempatan untuk menyampaikan ide dan 

perspektif masing-masing. Hal ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi 

proyek yang paling sesuai, tetapi juga untuk memastikan setiap anggota tim 
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memiliki pemahaman yang jelas mengenai tujuan, sasaran, dan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Diskusi ini juga mencakup 

penentuan tugas individu dan peran masing-masing anggota dalam proyek. 

Setelah ide-ide dikumpulkan dan dievaluasi, langkah selanjutnya adalah 

merancang rencana proyek yang terperinci. Rencana ini mencakup timeline dan 

ekspetasi yang harus dicapai pada setiap tahap proyek. Dengan adanya rencana 

yang jelas, tim dapat bekerja lebih efisien dan terorganisir, memastikan semua 

aspek proyek berjalan lancar dan sesuai jadwal. Rapat perencanaan dan diskusi ide 

ini juga merupakan kesempatan untuk membangun kerjasama tim yang solid, 

memperkuat komunikasi, dan memastikan semua anggota tim memahami visi dan 

tujuan bersama. Dengan koordinasi yang baik dan perencanaan yang matang, tim 

data analitik dapat mengatasi berbagai tantangan dan menghasilkan proyek yang 

berkualitas tinggi. 

 

Gambar 3. 19 Proposal Pengajuan Proyek 

Setelah diskusi selesai, peserta magang sepakat bahwa proyek yang akan 

dikerjakan berfokus pada masalah stunting. Setelah keputusan diambil, peserta 

magang mulai menyusun proposal proyek yang mendetail mengenai topik tersebut. 

Proposal ini mencakup latar belakang masalah, tujuan proyek, manfaat, waktu 

pelaksanaan (timeline), sumber data, tools dan software, peserta dan bidang 

kegiatan magang, dan pembimbing lapangan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

proyek. Dalam proposal tersebut, dijelaskan juga pentingnya penelitian mengenai 
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stunting, terutama di Daerah Pemilihan III Banten, serta dampak potensial dari 

temuan proyek ini terhadap kebijakan kesehatan publik. Rencana kerja yang 

terstruktur dan timeline proyek juga disertakan untuk memberikan gambaran 

mengenai langkah yang akan ditindak dari awal hingga akhir proyek. 

Setelah proposal selesai, maka proposal akan diajukan kepada supervisi 

peserta magang untuk mendapatkan approval. Proses ini mencakup presentasi 

kepada supervisi, menjelaskan tujuan, manfaat, dan pelaksanaan proyek. 

Persetujuan supervisi memastikan proyek sesuai dengan visi dan misi organisasi 

serta mendapatkan dukungan manajemen. Dengan proposal yang disetujui, peserta 

magang dapat memulai proyek dengan panduan yang jelas dan terarah, memastikan 

setiap langkah telah dipertimbangkan matang dan siap diimplementasikan sesuai 

rencana.  

3.2.4 Pencarian data proyek dan data terkait yang berelasi (Minggu ke 2-5) 

Tahap awal proyek melibatkan pencarian data yang relevan dan terkait 

dengan topik yang dipilih. Langkah ini sangat krusial dalam memastikan bahwa 

data yang akan dimanfaatkan dalam analisis dan visualisasi benar-benar 

mendukung tujuan proyek dan memberikan wawasan akurat serta mendalam 

tentang masalah yang sedang diteliti. Pencarian data tidak hanya terbatas pada data 

utama, tetapi juga mencakup data pendukung yang memiliki keterkaitan erat 

dengan topik tersebut. Misalnya, data kesehatan masyarakat, data demografis, data 

sosial ekonomi, dan data lingkungan. Pengumpulan data dari berbagai sumber ini 

diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan menyeluruh 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi stunting di Daerah Pemilihan III 

Banten. 

Proses pencarian data melibatkan beberapa langkah, antara lain 

mengidentifikasi sumber data yang kredibel dan berkualitas, mengakses dan 

mengunduh dataset yang dibutuhkan, serta mengevaluasi kelayakan dan relevansi 

data yang ditemukan. Sumber data dapat berasal dari berbagai lembaga pemerintah, 

organisasi internasional, penelitian akademik, dan basis data publik. Dengan 
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mengumpulkan data yang komprehensif dan relevan, peserta magang dapat 

memastikan bahwa analisis yang dilakukan nantinya akan memberikan hasil yang 

akurat dan bermanfaat, serta bisa memberikan rekomendasi yang berdasarkan data 

bagi upaya penanggulangan stunting di wilayah yang diteliti. 

 

Gambar 3. 20 Contoh Sumber Data 

Gambar diatas adalah contoh beberapa sumber data yang akan dimanfaatkan 

dalam proyek ini, seperti data yang tersedia di platform opendata, 

data.tangerangselatankota, dan juga data yang disediakan BKKBN. Sumber-

sumber data ini akan menjadi dasar utama untuk pengumpulan informasi yang 

diperlukan dalam proyek. Dengan mengambil data dari berbagai sumber yang 

terpercaya dan bervariasi seperti itu, peserta magang dapat memastikan bahwa 

analisis yang dilakukan akan didukung oleh informasi yang komprehensif dan 

berkualitas. Langkah dilakukan agar bisa mendapatkan informasi lebih tentang 

masalah stunting di Daerah Pemilihan III Banten dan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi pada masalah tersebut. Selain itu, variasi sumber 

data juga membuka peluang untuk analisis yang lebih mendalam dan 

pembandingan antar data yang berasal dari berbagai sumber. Berikut ini disertakan 

salah satu tautan dari sumber data yang akan digunakan: 
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Tabel 3.2 Beberapa Sumber Data mengenai Stunting 

No. Website Link 

1. Open Data https://opendata.tangerangkab.go.id/dataset/jumlah-balita-

usia-0-59-bulan-yang-stunting-berdasarkan-hasil-

pengukuran-tbu-di-kabupaten  

2. Satu Data Tangsel https://data.tangerangselatankota.go.id/dataset/?organizatio

n=dinkes&tags=dinkes&tags=Balita+Stunting  

3. Portal BKKBN https://portalpk.bkkbn.go.id/tabulasi/  

4. Badan Pangan Nasional https://panelharga.badanpangan.go.id/  

 

Tabel 3.2 di atas memuat beberapa tautan sumber data yang akan digunakan 

dalam proyek ini. Setiap tautan menyediakan data yang berbeda, namun semuanya 

berkontribusi pada faktor-faktor yang mempengaruhi stunting, distribusi geografis, 

serta tren yang terjadi. Adapun sumber data ini mencakup informasi dari instansi 

pemerintah, penelitian akademis, serta portal data terbuka, memastikan beragam 

perspektif dan keandalan dalam analisis yang akan dilakukan. 

 

Gambar 3. 21 Pencarian Stunting pada Portal Berita Online dan Sosial Media 

Peserta magang juga mencari data terkait stunting melalui portal berita 

online dan media sosial untuk proses crawling. Ini memperluas cakupan data dan 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber relevan. Proses ini diharapkan 

dapat menemukan berbagai perspektif dan informasi terbaru mengenai stunting. 

Penggunaan portal berita dan media sosial memberikan wawasan lebih luas dari 

https://opendata.tangerangkab.go.id/dataset/jumlah-balita-usia-0-59-bulan-yang-stunting-berdasarkan-hasil-pengukuran-tbu-di-kabupaten
https://opendata.tangerangkab.go.id/dataset/jumlah-balita-usia-0-59-bulan-yang-stunting-berdasarkan-hasil-pengukuran-tbu-di-kabupaten
https://opendata.tangerangkab.go.id/dataset/jumlah-balita-usia-0-59-bulan-yang-stunting-berdasarkan-hasil-pengukuran-tbu-di-kabupaten
https://data.tangerangselatankota.go.id/dataset/?organization=dinkes&tags=dinkes&tags=Balita+Stunting
https://data.tangerangselatankota.go.id/dataset/?organization=dinkes&tags=dinkes&tags=Balita+Stunting
https://portalpk.bkkbn.go.id/tabulasi/
https://panelharga.badanpangan.go.id/
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sudut pandang masyarakat dan media massa, sehingga informasi yang dikumpulkan 

menjadi lebih komprehensif dan kaya, memperkaya analisis proyek. 

Dalam proses pencarian data terjadi keterbatasan dalam jumlah dan 

kedalaman informasi yang ditemukan, hal ini dapat menghambat kelancaran 

analisis dan menyusun rekomendasi dalam proyek. Keterbatasan data dapat 

mempengaruhi validitas dan representativitas hasil analisis, serta membatasi 

pemahaman tentang isu stunting di Daerah Pemilihan III Banten secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, peserta magang harus memaksimalkan proyek ini 

dengan data seadanya. 

 

Gambar 3. 22 Contoh Data Relavan Stunting 

Gambar 3.22 di atas menampilkan salah satu contoh data stunting yang 

berhasil ditemukan oleh peserta magang. Data ini mencakup informasi mengenai 

jumlah keluarga berdasarkan umur anak yang mereka miliki dan disusun sesuai 

kategori menurut wilayah dan tahun. Kolom-kolom dalam data ini mencakup Kode, 

Kecamatan, Jumlah Keluarga dengan anak berumur 0-9 tahun, serta rincian jumlah 

keluarga menurut umur anak dari 0 tahun hingga 9 tahun. Sheets ini menyediakan 

informasi dari berbagai daerah, termasuk Kabupaten Tangerang dan Kota 

Tangerang Selatan, dengan data yang dikumpulkan pada tahun 2021, 2022, dan 

2023.  
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Data ini sangat penting untuk analisis stunting karena memberikan 

gambaran distribusi keluarga dan anak-anak di berbagai wilayah dan periode waktu. 

Informasi ini membantu mengidentifikasi daerah berisiko tinggi stunting dan 

merancang strategi pencegahan yang efektif. Dengan memahami jumlah dan umur 

anak-anak dalam keluarga, pihak berwenang dapat mengembangkan program 

intervensi yang tepat sasaran untuk mengurangi prevalensi stunting, termasuk 

prioritas bantuan kesehatan dan nutrisi serta program pendidikan untuk orang tua 

tentang gizi yang baik. 

Data ini selain memberikan informasi tentang kondisi stunting saat ini, 

melainkan juga membantu dalam perencanaan jangka panjang untuk meningkatkan 

kesehatan anak-anak dan keluarga. Strategi berbasis data ini diharapkan dapat 

memberikan dampak signifikan dalam pencegahan dan penanggulangan stunting, 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 

 

Gambar 3. 23 Contoh Data Relavan Stunting (2) 

Gambar 3.23 menampilkan data jumlah kepala keluarga berdasarkan jenis 

pekerjaan yang disusun dalam beberapa sheets sesuai wilayah dan tahun. Data ini 

memberikan wawasan mendetail tentang pekerjaan kepala keluarga di berbagai 

daerah, dengan kolom seperti Kode, Kecamatan, jumlah dan persentase untuk 

kategori pekerjaan seperti Petani, hingga Pensiunan, Freelancer, Bekerja, dan 

Tidak Bekerja. 
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Data dalam sheets mencakup wilayah Kabupaten Tangerang, Kota 

Tangerang, dan Kota Tangerang Selatan untuk tahun 2021, 2022, dan 2023. 

Informasi ini memberikan gambaran distribusi jenis pekerjaan kepala keluarga di 

berbagai wilayah dan periode waktu, membantu memahami korelasi antara jenis 

pekerjaan dan tingkat stunting. Data rinci ini memungkinkan pihak terkait 

merancang program intervensi yang tepat sasaran untuk mengurangi risiko stunting, 

Misalnya, kelompok kepala keluarga yang bekerja di sektor informal atau 

berpenghasilan rendah mungkin memerlukan perhatian khusus atau dukungan 

tambahan. Memahami jenis pekerjaan kepala keluarga juga membantu dalam 

mengidentifikasi kelompok yang rentan dan merancang strategi yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan komunitas serta mengurangi prevalensi stunting di 

daerah tersebut. 

 

Gambar 3. 24 Contoh Data Relavan Stunting (3) 

Data 3.24 di atas merangkum keluarga yang berisiko mengalami stunting 

berdasarkan wilayah. Kolom-kolomnya mencakup kecamatan, jumlah keluarga, 

keluarga sasaran awal (berdasarkan PK21), serta berbagai kategori risiko stunting. 

Selain itu, ada kolom yang merinci sasaran tidak berisiko, pasangan usia subur 

(PUS), keluarga tanpa akses air minum layak, tanpa jamban layak, hingga risiko 

terkait usia istri. 

Data ini mencakup sheets yang terpisah berdasarkan wilayah dan tahun: 

Kabupaten Tangerang 2021-2023, Kota Tangerang 2021-2023, dan Kota 
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Tangerang Selatan 2021-2023. Data ini berguna untuk menganalisis risiko stunting 

di berbagai wilayah dan tahun, mengidentifikasi tren, dan menentukan wilayah 

yang membutuhkan intervensi lebih intensif. Informasi ini membantu merancang 

kebijakan dan program yang tepat sasaran untuk mengurangi angka stunting. Data 

ini memungkinkan kita melihat perubahan jumlah keluarga berisiko berbagai tahun 

dan faktor yang mempengaruhi, serta membandingkan risiko stunting antara 

wilayah, seperti Kabupaten Tangerang dan Kota Tangerang Selatan, untuk 

menyesuaikan strategi intervensi sesuai kebutuhan spesifik setiap wilayah. 

 

Gambar 3. 25 Contoh Data Relavan Stunting (4) 

Data yang ditampilkan di atas memberikan informasi mengenai balita usia 

0-59 bulan yang mengalami stunting berdasarkan tinggi badan menurut umur di 

Kabupaten Tangerang pada tahun 2022. Data ini memiliki kolum Kode Wilayah, 

Kecamatan, Jumlah Balita yang Diukur, Jumlah Balita Stunting, dan Presentase 

Balita Stunting. Data ini penting karena membantu untuk memahami sejauh mana 

masalah stunting berdampak pada balita di wilayah tersebut. 

Mengukur tinggi badan berdasarkan usia biasa digunakan untuk mengetahui 

status gizi pada anak-anak. Mengetahui jumlah balita yang terkena stunting 

berdasarkan pengukuran ini memungkinkan pemerintah daerah, lembaga 

kesehatan, dan organisasi terkait untuk mengidentifikasi daerah dengan masalah 

gizi yang serius, bisa merancang program intervensi, memantau perkembangan 

masalah stunting, dan meningkatkan kesadaran. Dengan demikian, data tentang 
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jumlah balita yang mengalami stunting di Kabupaten Tangerang tahun 2022 ini 

penting untuk langkah-langkah strategis dalam upaya pengentasan stunting dan 

peningkatan kesehatan anak-anak di daerah tersebut. 

 

Gambar 3. 26 Contoh Data Relavan Stunting (5) 

Data di atas berisi informasi tentang jumlah balita berdasarkan panjang 

badan di berbagai kecamatan di Kota Tangerang Selatan pada tahun 2022. Data ini 

memiliki kolum Kecamatan, Balita Normal, Balita Pendek, dan Balita Sangat 

Pendek. Mengukur panjang badan adalah salah satu indikator kunci dalam 

mengevaluasi status gizi balita dengan panjang badan yang tidak sesuai standar 

umur dapat menunjukkan masalah gizi seperti stunting. Data ini memungkinkan 

identifikasi wilayah yang membutuhkan perhatian khusus, sehingga intervensi 

seperti pemberian makanan bergizi, edukasi gizi, dan peningkatan akses layanan 

kesehatan dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran. Data tahunan ini juga 

mendukung pemantauan dan evaluasi program, membantu dalam pengalokasian 

sumber daya secara efisien, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya gizi balita. Dengan demikian, data ini sangat berguna untuk merancang 

dan menjalankan program intervensi yang efektif dan berkelanjutan guna 

meningkatkan kesehatan dan gizi anak-anak di Kota Tangerang Selatan. 
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Gambar 3. 27 Contoh Data Relavan Stunting (6) 

Data di atas memuat informasi mengenai jumlah dan persentase penanganan 

balita dengan gizi buruk di berbagai kecamatan di Kota Tangerang Selatan. Data 

ini memiliki kolum Kecamatan, Balita Gizi Buruk, Balita Gizi Buruk Ditangani, 

dan Presentase Penanganan. Informasi ini sangat penting untuk mengidentifikasi 

area dengan prevalensi gizi buruk yang tinggi dan menilai efektivitas program 

penanganan yang telah dilakukan. Dengan data ini, pihak berwenang dapat 

menentukan kecamatan mana yang membutuhkan intervensi lebih intensif, seperti 

pemberian suplementasi gizi, edukasi kesehatan, dan peningkatan akses ke layanan 

kesehatan. Data ini juga memungkinkan evaluasi keberhasilan program 

penanganan gizi buruk dan membantu dalam perencanaan strategi untuk perbaikan 

lebih lanjut. Analisis data semacam ini adalah langkah kritis dalam upaya 

mengurangi angka gizi buruk dan meningkatkan kualitas hidup anak-anak di Kota 

Tangerang Selatan. 

3.2.5 Mempelajari data dan melakukan proses data cleansing (Minggu 6-9) 

Mempelajari dan proses pembersihan data merupakan tahap penting dalam 

proyek ini. Ini melibatkan analisis yang cermat terhadap data yang telah terkumpul 

untuk mengidentifikasi dan memperbaiki ketidaksesuaian, kecacatan, atau 

kekurangan yang mungkin ada. Proses ini tidak hanya membantu memastikan 

kualitas data yang optimal, tetapi juga meningkatkan kehandalan dan kevalidan 

hasil analisis yang akan dihasilkan. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam 
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dan pemrosesan yang cermat terhadap data akan menjadi kunci dalam 

menghasilkan hasil yang akurat dan informatif dalam proyek ini. 

  

Gambar 3. 28 Kode Python Data Cleansing 

Kode pertama berfungsi untuk mengatur lingkungan analisis data 

menggunakan Python, dengan mengimpor pustaka-pustaka penting seperti NumPy 

untuk operasi array dan fungsi matematika, pandas untuk manipulasi dan analisis 

data dalam bentuk tabel, Matplotlib untuk visualisasi data dasar, dan Seaborn untuk 

visualisasi statistik yang lebih canggih. Kode kedua membaca data dari file CSV 

berjudul "Jumlah Balita Usia 0-59 Bulan yang Stunting berdasarkan hasil 

pengukuran (TB per U) di Kabupaten Tangerang Tahun 2022.csv" ke dalam 

DataFrame pandas yang disebut “df” dan menampilkan lima baris pertama dari 

DataFrame tersebut untuk memeriksa struktur data. 

 

Gambar 3. 29 Kode Python Data Cleansing (2) 
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Kode ketiga adalah pengelolaan data menggunakan library pandas di 

Python. Pertama, fungsi “info()” dipanggil untuk memberikan ringkasan informasi 

tentang DataFrame "df", termasuk jenis data dan jumlah nilai yang tidak null dari 

setiap kolom. Kemudian, nama kolom DataFrame diubah menjadi lebih deskriptif 

menggunakan fungsi “columns” yang memungkinkan untuk lebih mudah 

memahami isi data. Setelah perubahan nama kolom, panggilan fungsi “info()” 

dilakukan lagi untuk menampilkan ringkasan informasi baru DataFrame.  

 

Gambar 3. 30 Kode Python Data Cleansing (3) 

Kemudian, fungsi “head()” dipanggil lagi untuk menampilkan beberapa 

baris pertama dari DataFrame “df”, memberikan gambaran awal tentang isi data 

yang telah diubah. Kemudian, dengan “isnull().sum()”, akan menghitung jumlah 

nilai null di setiap kolom DataFrame dan mencetaknya. Selanjutnya, menggunakan 

“dropna()” untuk menghilangkan baris yang memiliki nilai null dalam kolom-

kolom tertentu, yang ditentukan dalam parameter “subset”, dan mengaplikasikan 

perubahan tersebut langsung pada DataFrame dengan “inplace=True”. Setelah 

penghapusan nilai null, maka akan kembali menghitung jumlah nilai null di setiap 

kolom dengan “isnull().sum()” dan mencetaknya untuk memastikan bahwa operasi 

penghapusan telah berhasil. 
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Gambar 3. 31 Kode Python Data Cleansing (4) 

Kode diatas akan membersihkan data dari outlier dalam DataFrame yang 

berisi informasi tentang jumlah balita, jumlah balita stunting, dan presentase balita 

stunting di sebuah wilayah. Pertama, dilakukan perhitungan nilai Q1 dan Q3 dari 

“Jumlah_Balita” untuk menghitung rentang interkuartil (IQR). Baris berikutnya 

menghapus baris dengan nilai “Jumlah_Balita” di luar jangkauan dari Q1 dikurangi 

1.5 kali IQR hingga Q3 ditambah 1.5 kali IQR dari DataFrame. Proses serupa 

dilakukan untuk kolom “Jumlah_Balita_Stunting” dan 

“Presentase_Balita_Stunting”. Setelah data dibersihkan dari outlier, beberapa baris 

pertama dari DataFrame yang telah dibersihkan ditampilkan. Akhirnya, DataFrame 

yang telah dibersihkan disimpan dalam file CSV dengan nama 

“jumlah_balita_stunting_kab_tangerang_2022_clean.csv”, dengan pengaturan 

“index=False” untuk menghilangkan index yang tidak diperlukan dalam file CSV 

yang disimpan. 

 

Gambar 3. 32 Output Kode Python Data Cleansing 
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Output di atas adalah hasil dari proses pembersihan data yang dilakukan 

pada DataFrame, yang kemudian disimpan dalam format CSV. Proses pembersihan 

data melibatkan penghapusan baris-baris yang memiliki nilai yang dianggap 

sebagai outlier dalam kolom “Jumlah_Balita”, “Jumlah_Balita_Stunting”, dan 

“Presentase_Balita_Stunting”. Setelah data dibersihkan, beberapa baris pertama 

dari DataFrame yang telah dibersihkan akan ditampilkan untuk memberikan 

gambaran awal tentang data yang telah diproses. Akhirnya, data yang telah 

dibersihkan dan diproses disimpan dalam file CSV dengan nama 

“jumlah_balita_stunting_kab_tangerang_2022_clean.csv”. Langkah ini 

memungkinkan untuk penggunaan dan analisis lebih lanjut dari data yang telah 

dimurnikan tanpa nilai outlier. Data-data lainnya juga melewati proses data 

cleansing seperti ini. 

 

Gambar 3. 33 Data Clean 

Gambar 3.33 di atas menampilkan data jumlah keluarga berdasarkan umur 

anak yang mereka miliki setelah melalui proses cleansing. Proses cleansing data ini 

mencakup beberapa langkah penting untuk memastikan data yang digunakan adalah 

akurat dan siap untuk analisis lebih lanjut. Langkah-langkah tersebut meliputi 

penyesuaian format dan tipe data agar lebih sesuai dengan standar yang diperlukan, 

penghapusan nilai yang hilang (missing values) untuk mencegah ketidakakuratan, 

dan penghilangan data yang terduplikat untuk memastikan setiap entri adalah unik. 

Selain itu, proses ini juga mungkin melibatkan penyesuaian nama kolom agar lebih 
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deskriptif, penyatuan atau pemisahan data di kolom yang diperlukan, serta 

pengecekan konsistensi data untuk memastikan bahwa semua informasi yang 

dimasukkan adalah logis dan valid. Dengan proses cleansing ini, data menjadi lebih 

terstruktur dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam analisis lanjutan, seperti 

untuk membuat visualisasi data yang informatif atau untuk keperluan laporan dan 

presentasi terkait proyek stunting. 

 

Gambar 3. 34 Data Clean (2) 

Gambar 3.34 di atas menampilkan data jumlah kepala keluarga berdasarkan 

jenis pekerjaan yang telah melalui proses data cleansing. Proses pembersihan data 

ini penting untuk memastikan data yang digunakan adalah akurat dan siap untuk 

analisis serta visualisasi. Langkah-langkah dalam proses ini juga sama dengan data 

pada gambar 3.32. Dengan data yang sudah dibersihkan, informasi mengenai jenis 

pekerjaan kepala keluarga dapat diolah lebih lanjut untuk memberikan wawasan 

yang lebih mendalam, membantu dalam pengambilan keputusan, serta 

memfasilitasi pembuatan visualisasi data yang informatif dan mudah dipahami. 

Data ini mencakup berbagai kategori pekerjaan, mulai dari petani, nelayan, 

pedagang, pegawai negeri, hingga wiraswasta dan pekerjaan lainnya, memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai profil pekerjaan kepala keluarga di wilayah 

yang diteliti. 
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Gambar 3. 35 Data Clean (3) 

Gambar 3.35 di atas menunjukkan data rekapitulasi keluarga yang telah 

melewati proses pembersihan data (data cleansing). Data yang telah dibersihkan ini 

mencakup informasi penting tentang berbagai kategori keluarga dan risiko stunting, 

termasuk jumlah keluarga sasaran, kategori risiko stunting berdasarkan hasil dan 

risiko, serta berbagai indikator penapisan seperti akses ke air minum yang layak 

dan fasilitas sanitasi. Data yang bersih dan terstruktur ini siap digunakan untuk 

tahap analisis dan visualisasi berikutnya, yang akan memberikan wawasan berharga 

untuk proyek yang sedang berjalan. 

Ketiga dataset yang ditampilkan di atas yaitu pada gambar 3.32 – 3.34 

merupakan data terpilih yang telah melalui proses pembersihan (data cleansing). 

Data yang sudah dibersihkan ini akan digunakan dalam langkah berikutnya, yaitu 

eksplorasi dan visualisasi. Mengingat keterbatasan data yang tersedia, maka peserta 

magang akan memaksimalkan potensi dari data yang ada. Dalam tahap eksplorasi, 

analisis yang mendalam akan dilakukan untuk menggali wawasan berharga dari 

data tersebut. Kemudian, data akan divisualisasikan secara efektif untuk 

menyampaikan temuan dengan jelas dan informatif, membantu dalam pengambilan 

keputusan yang berbasis data untuk proyek yang sedang berlangsung. 
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3.2.6 Melakukan eksplorasi dan visualisasi data proyek (Minggu ke 10-14) 

Pada tahap ini, peserta magang memulai eksplorasi dan visualisasi data dari 

proyek ini. Melalui representasi grafis, peserta magang bertujuan untuk memahami 

karakteristik dan pola dalam dataset. Peserta magang berharap dapat mengungkap 

wawasan berharga serta mengidentifikasi tren atau pola yang menonjol. Dengan 

visualisasi informatif dan eksplorasi yang cermat, peserta magang berusaha 

menggali potensi dan makna dari setiap aspek data, memberikan kontribusi 

signifikan dalam mencapai tujuan proyek. 

 

Gambar 3. 36 Visualisasi Top Number by Jumlah Bekerja 

Gambar 3.36 di atas menampilkan visualisasi data mengenai jumlah pekerja 

di berbagai kecamatan dalam bentuk bar chart. Diagram batang ini menunjukkan 

jumlah pekerja terbanyak di beberapa kecamatan, diurutkan dari yang paling sedikit 

hingga yang terbanyak. Filter yang digunakan pada visualisasi ini memungkinkan 

untuk memfokuskan data pada kecamatan tertentu. Dalam diagram diatas, dapat 

dilihat bahwa kecamatan Pamulang memiliki jumlah pekerja tertinggi dengan 

191.919 pekerja, diikuti oleh Pondok Aren dengan 180.194 pekerja. Kecamatan 

lainnya seperti Pasar Kemis, Balaraja, Cipondoh, dan Ciputat juga ditampilkan 

dengan jumlah pekerja masing-masing yang beragam. Bar chart tersebut akan 
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memudahkan identifikasi kecamatan dengan tingkat stunting tertinggi dan 

terendah.  

 

Gambar 3. 37 Visualisasi Perbedaan Jumlah by Pekerjaan 

Gambar 3.37 di atas menampilkan visualisasi bar chart yang 

menggambarkan perbedaan jumlah pekerjaan yang dimiliki oleh kepala keluarga. 

Dari grafik ini, dapat dilihat bahwa pekerjaan paling umum adalah sebagai pegawai 

swasta, dengan jumlah mencapai 2.238.767 orang. Pekerjaan lainnya yang juga 

banyak dilakukan adalah pekerja lepas sebanyak 604.355 orang, diikuti oleh kepala 

keluarga yang tidak bekerja sebanyak 474.919 orang. Pedagang dan wiraswasta 

masing-masing berjumlah 292.808 dan 254.989 orang. Pensiunan juga merupakan 

kelompok pekerjaan yang signifikan dengan jumlah 248.185 orang. 

PNS/TNI/POLRI tercatat sebanyak 122.450 orang, petani sebanyak 71.508 orang, 

nelayan sebanyak 15.792 orang, dan pejabat negara sebanyak 8.548 orang. 

Visualisasi ini memberikan gambaran yang jelas tentang distribusi 

pekerjaan kepala keluarga, yang dapat digunakan untuk berbagai analisis lebih 

lanjut. Misalnya, data ini dapat membantu dalam memahami pola ekonomi dan 

sosial dalam masyarakat, mengidentifikasi kelompok pekerjaan yang mungkin 

membutuhkan lebih banyak dukungan atau intervensi, serta merencanakan 

program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
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Gambar 3. 38 Visualisasi Top Number by Anak 0-9 Tahun 

Gambar 3.38 di atas menampilkan visualisasi pie chart yang 

menggambarkan kecamatan dengan jumlah anak terbanyak usia 0-9 tahun. Pie 

chart ini dapat digunakan untuk menampilkan berbagai peringkat, misalnya top 3 

hingga top 100 kecamatan. Visualisasi ini sangat berguna untuk memahami 

distribusi populasi anak di berbagai kecamatan. Dengan mengetahui kecamatan 

yang memiliki jumlah anak terbanyak, pemerintah dapat merencanakan alokasi 

sumber daya dengan lebih efektif, seperti penyediaan fasilitas kesehatan. 

 

Gambar 3. 39 Visualisasi Presentase Pengangguran 
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Gambar 3.39 di atas menampilkan visualisasi treemap yang 

menggambarkan persentase pengangguran di berbagai kecamatan. Visualisasi ini 

menggunakan filter kecamatan dan mampu menampilkan data hingga 100 

kecamatan. Dari treemap tersebut, terlihat bahwa Kecamatan Ciputat memiliki 

persentase pengangguran tertinggi, yaitu 34,14%, diikuti oleh Kecamatan 

Pamulang dengan 32,15%, Kecamatan Pondok Aren dengan 31,92%, Kecamatan 

Cipondoh dengan 30,69%, Kecamatan Rajeg dengan 25,35%, dan Kecamatan Pasar 

Kemis dengan 20,64%. Dengan mengetahui kecamatan-kecamatan dengan tingkat 

pengangguran tinggi, pemerintah dan organisasi terkait dapat merencanakan 

program-program peningkatan keterampilan, penciptaan lapangan kerja, dan 

dukungan ekonomi yang lebih tepat sasaran. 

 

Gambar 3. 40 Visualisasi Top Number by Not KB Modern 

Gambar 3.40 di atas menampilkan visualisasi menggunakan bubbles yang 

menunjukkan kecamatan-kecamatan dengan jumlah keluarga yang tidak 

menggunakan program keluarga berencana (KB) modern. Program KB modern 

dirancang untuk memberikan perlindungan yang lebih efektif dan jangka panjang 

dibandingkan metode tradisional, membantu pasangan merencanakan dan 

mengatur kehamilan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. 
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Dari visualisasi ini, terlihat bahwa Kecamatan Pamulang memiliki bubble 

terbesar, menunjukkan bahwa di kecamatan ini terdapat paling banyak keluarga 

yang tidak berpartisipasi dalam program KB modern. Sebaliknya, Kecamatan 

Ciputat memiliki bubble terkecil, menandakan bahwa jumlah keluarga yang tidak 

menggunakan KB modern di sana paling sedikit. Visualisasi ini sangat penting 

untuk pemangku kebijakan dan penyelenggara program KB dalam mengidentifikasi 

daerah-daerah yang memerlukan intervensi dan edukasi lebih lanjut mengenai 

manfaat KB modern.  

 

Gambar 3. 41 Visualisasi Top Bekerja VS Tidak Bekerja 

Gambar 3.41 di atas menampilkan visualisasi perbandingan antara jumlah 

orang yang bekerja dan yang tidak bekerja di berbagai kecamatan. Dalam 

visualisasi ini, orang yang bekerja ditandai dengan warna ungu, sementara yang 

tidak bekerja ditandai dengan warna pink. Selain itu, terdapat juga garis rata-rata 

yang menggambarkan kombinasi jumlah orang yang bekerja dan tidak bekerja 

dalam satu kecamatan. Visualisasi ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

distribusi pekerjaan di setiap kecamatan, membantu dalam mengidentifikasi 

kecamatan dengan tingkat pengangguran yang tinggi. Dengan memahami pola ini, 

kebijakan dan program yang lebih tepat sasaran dapat dirancang untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran. 



 

 

52 
Perancangan Visualisasi Dashboard Stunting pada Pustekinfo DPR-RI, Fransiska, Universitas 

Multimedia Nusantara 

 

Gambar 3. 42 Visualisasi 0 Tahun VS 9 Tahun 

Gambar 3.42 menampilkan perbandingan jumlah anak berusia 0 tahun dan 

9 tahun di berbagai kecamatan. Visualisasi ini memperlihatkan bagaimana 

distribusi usia anak-anak berbeda di setiap kecamatan, memberikan gambaran 

tentang demografi usia muda di wilayah-wilayah tersebut. Data tersebut sangat 

penting untuk memahami dinamika populasi dan kebutuhan pelayanan masyarakat, 

seperti fasilitas pendidikan dan kesehatan, yang harus disesuaikan dengan jumlah 

anak-anak di setiap kelompok usia.  

 

Gambar 3. 43 Visualisasi Sasaran Tidak Beresiko 
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Gambar 3.43 menampilkan visualisasi kecamatan-kecamatan yang 

memiliki risiko rendah terkena masalah stunting. Dalam visualisasi ini, terlihat 

bahwa Kecamatan Pondok Aren menempati posisi teratas sebagai kecamatan 

dengan risiko stunting paling rendah. Kecamatan lain yang juga memiliki risiko 

rendah secara berurutan adalah Kecamatan Pasar Kemis, Pamulang, Rajeg, 

Cipondoh, Ciputat, dan Larangan. Dengan mengetahui kecamatan-kecamatan yang 

memiliki risiko lebih rendah, strategi kesehatan dan nutrisi dapat difokuskan pada 

area yang lebih membutuhkan intervensi, sementara tetap mempertahankan dan 

meningkatkan kondisi di kecamatan yang sudah memiliki risiko rendah.  

 

Gambar 3. 44 Visualisasi Bekerja VS Tidak Bekerja (Scatter Plot) 

Gambar 3.44 menampilkan sebuah scatter plot yang menggambarkan 

perbandingan antara jumlah orang yang bekerja dan yang tidak bekerja. Pada 

visualisasi ini, terlihat adanya titik-titik yang dekat dengan garis yang menunjukkan 

hubungan antara kedua variabel tersebut pada titik-titik tersebut. Sebaliknya, titik-

titik yang jauh dari garis menunjukkan bahwa data tersebut tidak mengikuti pola 

dengan baik, menandakan adanya variasi atau ketidaksesuaian dalam hubungan 

antara jumlah orang yang bekerja dan yang tidak bekerja.  

 



 

 

54 
Perancangan Visualisasi Dashboard Stunting pada Pustekinfo DPR-RI, Fransiska, Universitas 

Multimedia Nusantara 

Namun, dalam kasus ini, penggunaan scatter plot tampaknya kurang tepat. 

Scatter plot biasanya efektif untuk menunjukkan hubungan atau korelasi antara dua 

variabel numerik, tetapi jika banyak data yang tidak mengikuti pola yang jelas, 

maka visualisasi ini bisa menjadi kurang informatif atau bahkan menyesatkan.  

 

Gambar 3. 45 Visualisasi Map Distribution Jumlah Pekerja 

Gambar 3.45 menunjukkan distribusi jumlah pekerja di setiap kecamatan 

menggunakan peta. Namun, visualisasi ini kurang berhasil karena data yang 

digunakan tidak memadai, sehingga tidak memberikan gambaran yang akurat 

tentang distribusi pekerja di wilayah-wilayah tersebut. 

Gambar-gambar yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan hasil dari 

eksplorasi dan visualisasi data menggunakan Tableau. Seluruh visualisasi ini akan 

dikembangkan lebih lanjut menjadi sebuah dashboard yang komprehensif. 

Dashboard ini bertujuan untuk menyediakan alat analisis yang lebih interaktif dan 

informatif, memungkinkan pengguna untuk mengakses dan memahami data dengan 

lebih efektif. Dengan peningkatan kualitas data dan penyesuaian visualisasi yang 

lebih tepat, dashboard ini diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih baik terkait berbagai aspek demografi dan ketenagakerjaan di setiap 

kecamatan. 
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3.2.7 Membuat Dashboard Proyek Mengenai Stunting (Minggu ke 15) 

Proyek ini bertujuan untuk menyusun sebuah dashboard yang komprehensif 

mengenai stunting di berbagai kecamatan, menggunakan Tableau untuk visualisasi 

data. Dashboard ini dirancang untuk memberikan gambaran tentang kondisi 

stunting, membantu dalam perencanaan dan implementasi program intervensi. Data 

mencakup informasi demografis, distribusi usia anak, serta indikator kesehatan dan 

gizi, dengan fokus pada kecamatan dengan risiko rendah seperti Pondok Aren, 

Pasar Kemis, Pamulang, dan lainnya. Meskipun beberapa visualisasi memerlukan 

penyempurnaan data, dashboard ini diharapkan dapat mendukung pengambilan 

keputusan berbasis data untuk mengurangi prevalensi stunting.  

 

Gambar 3. 46 Dashboard 1 

Pada gambar 3.46 di atas merupakan dashboard pertama yang menampilkan 

berbagai visualisasi data serta memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi 

demografi dan ketenagakerjaan di beberapa kecamatan. Pada bagian kiri atas, 

terdapat grafik batang yang menunjukkan perbandingan jumlah pekerja di berbagai 

sektor pekerjaan, memperlihatkan variasi jumlah pekerja di setiap sektor. Di bagian 

kiri bawah, grafik batang lainnya menampilkan kecamatan dengan jumlah pekerja 

tertinggi, dimana Ciputat, Pondok Aren, Rajeg, Pasar Kemis, dan Pamulang 

memiliki jumlah pekerja yang signifikan. Diagram lingkaran di tengah 

menggambarkan jumlah anak berusia 0-9 tahun di kecamatan Pamulang, Pondok 



 

 

56 
Perancangan Visualisasi Dashboard Stunting pada Pustekinfo DPR-RI, Fransiska, Universitas 

Multimedia Nusantara 

Aren, dan Rajeg, dengan Pamulang memiliki jumlah tertinggi. Di bagian kanan 

atas, grafik bubble menunjukkan kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi 

yang tidak menggunakan KB modern, termasuk Pamulang, Pasar Kemis, Cipondoh, 

Ciputat, Pondok Aren, Rajeg, dan Larangan. Terakhir, treemap di kanan bawah 

menampilkan persentase pengangguran di berbagai kecamatan, dengan Ciputat dan 

Pondok Aren memiliki persentase tertinggi. Dashboard ini sangat berguna untuk 

memahami kondisi sosial-ekonomi di wilayah-wilayah tersebut serta untuk 

merencanakan intervensi dan kebijakan yang tepat guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Gambar 3. 47 Dashboard 2 

Gambar 3.47 adalah dashboard kedua yang memvisualisasikan data tentang 

status pekerjaan di beberapa wilayah. Terdapat beberapa elemen penting dalam 

dashboard ini. Grafik batang di bagian kiri atas membandingkan jumlah pekerja 

dan penganggur di wilayah-wilayah seperti Cipondoh, Ciputat, Pamulang, Pasar 

Kemis, Pondok Aren, dan Rajeg. Di tengah atas, diagram scatter plot menunjukkan 

korelasi positif antara jumlah pekerja dan penganggur di wilayah-wilayah tersebut. 

Di sebelah kanan atas, tabel menampilkan jumlah populasi yang tidak bersekolah 

di setiap wilayah, dengan Pondok Aren dan Pasar Kemis memiliki jumlah tertinggi. 

Bagian tengah bawah menampilkan grafik batang horizontal yang menunjukkan 

tren jumlah pekerja dari tahun ke tahun, sementara di sebelah kanan bawah, peta 
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geografis menyoroti lokasi wilayah dengan jumlah pekerja dan penganggur, 

membantu memahami distribusi geografis dari data. Secara keseluruhan, 

dashboard ini menyajikan data yang komprehensif dan terperinci mengenai status 

pekerjaan di beberapa wilayah, memungkinkan pengguna untuk menganalisis dan 

memahami pola serta hubungan dalam data tenaga kerja. 

Kedua dashboard yang disajikan di atas merupakan alat interaktif yang 

memiliki tujuan agar bisa memberikan informasi yang lebih dalam mengenai 

masalah stunting. Melalui fitur interaktifnya, pengguna dapat secara aktif 

menjelajahi dan menganalisis data terkait stunting dengan lebih mendalam. 

Dashboard ini dirancang untuk memberikan pengalaman yang intuitif dan 

informatif, memungkinkan pengguna untuk memvisualisasikan data stunting dari 

berbagai sudut pandang dan melihat tren atau pola yang mungkin ada. Dengan 

adanya fitur interaktif, pengguna dapat menyesuaikan tampilan dan menganalisis 

data sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka sendiri. Hal ini membantu 

meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi stunting, serta 

memungkinkan pengguna untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dalam 

merancang strategi pencegahan dan penanggulangan stunting di berbagai wilayah. 

3.2.8 Presentasi kepada Perusahaan, menerima feedback, dan presentasi 

akhir (Minggu ke 16) 

Dalam proses presentasi kepada perusahaan, terdapat beberapa langkah 

penting yang perlu dipertimbangkan oleh peserta magang untuk mencapai hasil 

yang optimal. Pertama, peserta magang akan melakukan presentasi awal yang jelas 

dan terstruktur, dengan menyampaikan informasi relevan secara mudah dipahami. 

Kemudian setelah selesai presentasi, pesera magang akan mendengarkan feedback 

serta mencatat saran, pertanyaan, dan kritik yang diberikan untuk perbaikan 

selanjutnya.  Setelah menerima feedback, peserta magang akan melakukan evaluasi 

secara mendalam mengenai semua masukan yang diterima. Identifikasi area yang 

memerlukan penyesuaian dan lakukan perbaikan yang diperlukan pada materi 

presentasi, termasuk penyempurnaan data, penambahan informasi, atau 

penyederhanaan penjelasan. 
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Gambar 3. 48 Zoom Meeting Presentasi ke Mentor 

Dalam Gambar 3.48, terlihat dokumentasi dari saat peserta magang 

melakukan presentasi kepada pihak perusahaan dan menerima beberapa feedback. 

Feedback yang diterima menyoroti bahwa hasil visualisasi dashboard lebih 

condong ke analisis deskriptif dan memiliki tampilan yang kurang menarik. Untuk 

meningkatkan pemahaman bagi pengguna awam, disarankan untuk menambahkan 

story secara diagnostic. Dengan demikian, pengguna akan lebih mudah memahami 

dashboard yang ditampilkan tanpa perlu bertanya kepada orang lain terlebih 

dahulu. Story diagnostic dapat berfungsi sebagai narasi yang membimbing 

pengguna dalam memahami informasi yang disajikan dalam dashboard, 

memberikan konteks yang lebih dalam, dan menjelaskan implikasi dari data yang 

ditampilkan. Hal ini akan meningkatkan efektivitas dashboard dalam 

menyampaikan pesan dan memungkinkan pengguna untuk mengambil keputusan 

secara lebih mandiri dan berdasarkan pemahaman yang lebih baik. 
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Gambar 3. 49 Revisi Dashboard 

Gambar 3.49 diatas merupakan dashboard analisis deskriptif yang sudah 

ditambahkan story diagnostic. Visualisasi data diatas berisikan mengenai status 

pekerjaan di tiga wilayah di Banten. Grafik batang di bagian kiri atas menampilkan 

jumlah pekerja di beberapa kecamatan seperti Ciputat, Cipondoh, Rajeg, Pasar 

Kemis, Pondok Aren, dan Pamulang, dengan Pamulang memiliki jumlah pekerja 

tertinggi. Di bagian bawahnya, pie chart menampilkan distribusi anak usia 0-9 

tahun di beberapa kecamatan, dengan Rajeg dan Pamulang memiliki jumlah anak 

tertinggi. Pada bagian kanan atas, tabel menampilkan persentase pengangguran di 

beberapa kecamatan, dengan Ciputat memiliki persentase pengangguran tertinggi, 

diikuti oleh Pondok Aren, Pamulang, Rajeg, dan Pasar Kemis. Di bagian kanan 

bawah, grafik batang menunjukkan perbedaan jumlah pekerja berdasarkan jenis 

pekerjaan di beberapa wilayah.  

Dengan tambahan story diagnostic, Dashboard pertama memungkinkan 

analisis tentang situasi pekerjaan di berbagai kecamatan, memberikan pemahaman 

tentang bagaimana distribusi pekerjaan mempengaruhi kondisi ekonomi dan sosial 

di wilayah tersebut. Pengguna dapat melihat tren dan perbandingan antara pekerja 

dan penganggur, serta memahami tantangan yang dihadapi oleh keluarga di 

berbagai daerah. 
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Gambar 3. 50 Revisi Dashboard (2) 

Gambar 3.50 di atas merupakan dashboard yang menyajikan visualisasi 

data tentang demografi dan status pekerjaan di tiga wilayah di Banten. Grafik 

batang di bagian kiri menampilkan jumlah keluarga dengan anak usia 0-9 tahun di 

berbagai kecamatan dan tahun yang memperlihatkan bawah terdapat peningkatan 

dalam jumlah anak usia dini di beberapa kecamatan. Di bagian kanan atas, terdapat 

tabel perbandingan jumlah pekerja dan penganggur di enam kecamatan, dengan 

Pamulang dan Pondok Aren memiliki jumlah pekerja tertinggi. Tabel ini juga 

menyajikan rata-rata jumlah pekerja dan penganggur, membantu dalam analisis 

komparatif antar wilayah. Di bagian kanan bawah, terdapat tabel sasaran tidak 

bersekolah yang menampilkan jumlah anak yang tidak bersekolah di berbagai 

kecamatan. Informasi ini penting untuk memahami tantangan pendidikan di 

wilayah tersebut dan mungkin membantu dalam perencanaan intervensi 

pendidikan. 

Dashboard kedua, yang dilengkapi dengan story diagnostic, memberikan 

gambaran menyeluruh tentang distribusi demografis dan status pekerjaan. Ini 

membantu dalam menganalisis tren demografi dan pekerjaan serta mengidentifikasi 

tantangan yang terkait dengan pendidikan di berbagai kecamatan. Informasi ini 

sangat penting untuk perencanaan dan pengambilan keputusan, terutama dalam 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi masalah stunting di wilayah tersebut. 
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Kedua dashboard diatas memberikan konteks penting terkait faktor yang 

mempengaruhi stunting. Keluarga dengan pekerjaan yang tidak stabil atau 

pengangguran cenderung terbatas dalam gizi makanan dan layanan Kesehatan 

Dengan menggabungkan data demografis dan status pekerjaan dengan data 

stunting, didapatkanlah wawasan yang lebih mendalam tentang penyebab dan 

faktor pendukung stunting, memudahkan identifikasi kelompok rentan, dan 

pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif. Analisis deskriptif dan 

diagnostik menunjukkan bahwa status pekerjaan kepala keluarga berhubungan 

dengan risiko stunting pada anak usia 0 hingga 9 tahun. Ketidakstabilan finansial 

dalam keluarga dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak, 

menunjukkan bahwa masalah stunting dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, 

selain faktor biologis dan nutrisi. Mengatasi masalah ini memerlukan pendekatan 

holistik yang tidak hanya fokus pada perbaikan gizi dan kesehatan tetapi juga pada 

peningkatan kesejahteraan finansial keluarga. Strategi intervensi yang 

komprehensif dan terkoordinasi, termasuk bantuan sosial, akses layanan kesehatan 

dan gizi, serta program pelatihan dan pendidikan, dapat menurunkan risiko stunting 

dan meningkatkan kesejahteraan anak serta keluarga secara keseluruhan. 

Langkah terakhir adalah melakukan presentasi akhir kepada perusahaan, 

peserta magang akan memastikan bahwa presentasi diperbarui mencakup semua 

perbaikan berdasarkan feedback sebelumnya. Tujuannya adalah memastikan bahwa 

semua pihak memahami materi dengan jelas dan setuju dengan kesimpulan yang 

disampaikan. Dengan pendekatan ini, presentasi tidak hanya lebih baik dalam 

konten, tetapi juga lebih relevan dan dapat diterima oleh perusahaan. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama menjalani program magang di Sekretariat Jenderal DPR RI - Pustekinfo, 

peserta magang menghadapi beberapa kendala dan kesulitan yang tercantum di 

bawah ini: 

1. Peserta magang menghadapi tantangan karena kurangnya pemahaman 

mengenai Data Engineer, yang bisa dibilang merupakan bidang yang baru 

bagi peserta magang. Selain itu, karena tidak memiliki background tentang 
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teknik data engineering, peserta magang harus mempelajari konsep-konsep 

tersebut dari dasar. 

2. Peserta magang menghadapi kesulitan dalam mencari data yang relevan 

dengan topik proyek yang sedang dikerjakan. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan akses atau ketersediaan data yang sesuai dengan kebutuhan 

proyek. Selain itu, sulitnya menemukan sumber data yang dapat dipercaya 

dan berkualitas juga menjadi faktor penyulit dalam mencari data yang 

relevan.  

3. Beberapa persyaratan yang mengalami perubahan dan menjadi lebih 

kompleks dari sebelumnya telah menyebabkan proses pengerjaan menjadi 

lebih rumit dan memakan waktu lebih lama. Perubahan ini menambah 

tingkat kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan mengharuskan peserta 

magang untuk menghadapi tantangan yang lebih besar daripada 

sebelumnya.  

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan beberapa hambatan selama program magang di Sekretariat Jenderal 

DPR RI - Pustekinfo, terdapat beberapa solusi untuk masalah tersebut, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengatasi tantangan memahami peran seorang Data Engineer dan 

kekurangan pengetahuan sebelumnya tentang data engineering, solusinya 

adalah dengan meminta bimbingan dari mentor. Mentor bisa memberikan 

peserta magang akses ke pembelajaran yang relevan. Dengan demikian, 

peserta magang dapat meningkatkan pemahaman mereka dan mengatasi 

kendala yang dihadapi. 

2. Untuk mengatasi kesulitan dalam mencari data yang relevan dengan topik 

proyek, perlu dilakukan beberapa langkah. Pertama, peserta magang dapat 

memperluas jaringan dan mencari sumber data dari berbagai sumber yang 

tersedia, termasuk lembaga pemerintah, organisasi internasional, dan 

literatur terkait. Selain itu, peserta magang dapat memanfaatkan teknik 

pencarian data online dan menggunakan platform khusus untuk pencarian 

data seperti data.gov atau Google Dataset Search. Selain itu, bekerja sama 
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dengan tim atau mentor untuk mendapatkan saran dan arahan dalam 

mencari data yang sesuai juga dapat membantu mengatasi kendala tersebut. 

Dengan kombinasi upaya dan pendekatan yang cermat, peserta magang 

dapat berhasil mengumpulkan data yang relevan untuk proyek peserta 

magang. 

3. Untuk mengatasi kompleksitas dan perubahan persyaratan yang terjadi, 

peserta magang perlu mengambil beberapa langkah strategis. Pertama, 

secara cermat memahami perubahan yang terjadi dan meninjau ulang 

strategi yang telah dibuat sebelumnya untuk mengidentifikasi bagian mana 

yang perlu disesuaikan. Selanjutnya, perlu berkomunikasi secara terbuka 

dengan mentor atau supervisi untuk mendapatkan arahan tambahan dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang perubahan tersebut. Selain itu, 

dapat memanfaatkan waktu tambahan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dan memperluas pengetahuan tentang topik yang relevan dengan 

persyaratan baru. Kerja sama tim juga menjadi kunci dalam mengatasi 

kompleksitas, di mana dapat berkolaborasi dengan rekan-rekan untuk 

memecahkan masalah dan mendukung satu sama lain dalam menghadapi 

tantangan yang ada. Dengan pendekatan yang terorganisir, komunikasi, dan 

kerja sama tim, peserta magang dapat berhasil mengatasi kompleksitas dan 

memenuhi persyaratan proyek dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 


